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ABSTRAK

Amrulloh, Isa. 2008Uji Potensi Ekstrak Daun Sirih (Piper Betle L.) sebagai
Antimikroba Terhadap Bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae
dan Jamur Fusarium oxysporum. Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas
Sains dan Teknologi, UIN Malang. Pembimbing | : lilik Hariani.
Pembimbing Il : Munirul Abidin, M.Ag.

Kata kunci: Ekstrak daun sirihXanthomonas oryzaev. Oryzae, Fusarium
oxysporum

Serangan organismgenggangguanaman (OPT) sampai saat ini tetap
menjadi masalah penting dalam dunia pertaniann§araorganisme pengganggu
tanaman yang tidak terkendali akan menyebabkandnlza investasi yang telah
ditanam. Seperti penyakit hawar daun bakteri paai#i pang disebabkan oleh
bakteri Xanthomonas oryzapv. Oryzae(XOO) dan layu fusarium pada kedelai
yang disebabkan oleh jamWusarium oxysporumPengendalian selama ini
menggunakan pestisida sintetis yang mengakibatiamu lingkungan tercemar
sehingga membawa ancaman penyakit dan kematiakamamtuk manusia itu
sendiri. Oleh karena itu perlu adanya pemakaiatigids alami dan penerapan
sistem pengelolaan hama terpadu untuk menggangika®enelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: (1) pengaruh pemberian ekstrakn dairih terhadap
pertumbuhan bakterXanthomonas oryzagv. oryzae dan jamur Fusarium
oxysporum (2) konsentrasi ekstrak daun sirih yang mampu ghambat
pertumbuhan bakterXanthomonas oryzagv. oryzae dan jamur Fusarium
oxysporum.

Penelitian dilakukan mulai bulan Oktober 2007 samjasuari 2008.
Percobaan ini dilakukan secaira vitro. Yaitu uji ekstrak daun sirih terhadap
bakteri Xanthomonas oryzapv. Oryzaepada media PSA dan jamBusarium
oxysporumpada media PDA, percobaan dilakukan di laboratonmikrobiologi
UIN Malang, menggunakan rancangan acak lengkap jrRl&bgan 5 ulangan dan
6 perlakuan konsentrasi (0%, 2,5%, 3,5%, 4,5%, 5084 6,5%) untuk bakteri
Xanthomonas oryzgav. oryzae dan (0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) untuk
jamurFusarium oxysporum.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis awaritunggal.
Konsentrasi ekstrak daun sirih berpengaruh sangmtirterhadap pertumbuhan
bakteri Xanthomonas oryzapv. oryzaedan jamurFusarium oxysporummaka
dilanjutkan dengan Uji BNT 0,01%. Hasil penelitianenunjukkan bahwa
pengaruh ekstrak daun sirih berpengaruh terhadepmbXanthomonas oryzgev
oryzae pada konsentrasi 2.5% dengan rerata zona hambasage3,128 mm.
Sedangkan untuk pengaruh ekstrak daun sirih tephgdaur Fusarium
oxysporum yang paling efektif pada konsentrasil0% denganmeliar
pertumbuhan 19,856 mm. Ekstrak sirih pada penelitia diketahui mempunyai
sifat bakteriostatik dan fungistatik.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Allah Swt dengan sifaAl-Kholig dapat menciptakan segala sesuatu yang
dikehendaki-Nya. Semua ciptaan-Nya yang meliputire@ jagad raya beserta
isinya diciptakan bukan tanpa maksud dan tujuadaMiari sesuatu yang sangat
besar seperti kumpulan galaksi sampai makhluk pemgti dalamnya seperti
manusia, hewan, tumbuhan dan bahkan makhluk migpiskseperti bakteri,
jamur dan virus. Itu semua merupakan tanda-tanbdedegan-Nya.

Dalam Al-Quran Allah memberikan isyarat tentanggyetaan makhluk
yang berukuran mikroskopis, yaitu makhluk yangkidapat dilihat dengan mata
telanjang karena sangat kecil ukurannya atau disébngan mikroorganisme.
Mikroorganisme yang ada dapat memberikan manfagit ibanusia dan di sisi
yang lain mikroorganisme juga dapat menyebabkanalmlasbagi manusia.
Seperti halnya beberapa penyakit yang disebabkan wolikroorganisme baik
yang menyerang manusia dan hewan serta tumbuhda.sBeat Al-Bagarah ayat

26 Allah Swt berfirman:

£—7 Te a7 2 L % o = P d.2es9E . 51, o
gy DT 35TBG 50 5553 1550 s (ol Gy g5 e Gl 0l 05l
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpareampa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu.....QS. Al — bagarah: 26

Yang dimaksuddengan Sesungguhnya Allah tiada segan membuat
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah itld adalah Allah
tidak segan membuat perumpamaan dengan nyamukak&emil dan hinanya
nyamuk itu. Seekor nyamuk dianggap makhluk yangrsefisik dan kemampuan
tidak berarti sama sekali. Bahkan Allah tidak segamnciptakan makhluk yang
lebih rendah dan kecil dari seekor nyamuk, dalahirhaapat diartikan makhluk
super kecil atau yang disebut mikroorganisme (Hava080).

Penyakit merupakan salah satu faktor utama penyekabdahnya
produktivitas tanaman yang dalam kondisi terterstpadl menyebabkan kegagalan
total pada suatu sistem pertanian. Kondisi peatadi daerah tropis yang panas
dan lembab, termasuk sebagian besar sistem pertahidndonesia, sangat
dipengaruhi oleh penyakit bakterial. (Semangun1i®am Khaeruni, 2001).

Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) saamgaini tetap
menjadi masalah penting dalam dunia pertaniann§araorganisme pengganggu
tanaman yang tidak terkendali akan menyebabkandrilga investasi yang telah
ditanam (Soetikno, 1992). Seperti penyakit hawamdbakteri pada padi yang
disebabkan oleh bakteXanthomonas oryzgav. oryzae(XOO) dan layu fusarium
yang disebabkan oleh jamikusarium oxysporum.

Menurut Hifni dkk (996), Hawar daun bakteri (HDB) yang disebabkan
oleh bakteri Xanthomonas oryza@v. oryzae (XOO) merupakan salah satu
penyakit utama pada padi sawah di Indonesia danedara produsen beras

lainnya, seperti Jepang, India, dan Philipina. B&tyHDB mulai menyebabkan



kerusakan pada pertanaman padi di Indonesia pasianhujan tahun 1948/1949,
pada waktu itu penyakit ini disebut sebagai kreatdu hama lodoh apabila
tanaman sampai mati. Di Jepang, kehilangan hasilj yliakibatkan penyakit ini
berkisar 20-30% bahkan mencapai 50%. Di daergbistranisalnya Indonesia
kerusakan pertanaman padi lebih besar dibandindaarah sub tropis (Khaeruni
2001).

Selain penyakit HDB yang disebabkan oleh baktamthomonas oryzae
pv. oryzae terdapat juga penyakit layu fusarium pada tanamkedelai yang
disebabkan oleh jamurFusarium oxysporum Penyakit layu Fusarium
menyebabkan tanaman kedelai menjadi layu karemagg@r pembuluh sebagai
tempat penyaluran unsur hara dirusak oleh jamuaritua (Widodo, 1986).

Kedelai merupakan sumber utama protein nabati dayak nabati dunia.
Di Indonesia, kedelai menjadi sumber gizi proteabati utama (Ipteknet, 2005).
Menurut Arsyadet al (2006), kedelai mengandung sumber protein yamdgne
untuk mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. Tanaketelai sebagai sumber
bahan pangan nabati mempunyai kandungan protein 39%

Menurut Manohara (1977), penyakit layu Fusarium iménlkan
kerugian yang cukup besar. Di Lembang dan Paceta Jarat, intensitas
penyakit mencapai 16,7%. Sedang di Malang Jawa Ti0R25% (Susilowati,
1982 dalam Semangun, 2004). Produksi di Indonedams lima tahun terakhir
mengalami rata-rata penurunan 0.26%. Penurunaruksbdéhi pada umumnya

disebabkan oleh penurunan luas panen dan prodaktiviFaktor yang sampai



sekarang masih belum teratasi adalah serangan kamgpenyakit, terutama
penyakit yang disebabkan oleh jamur Fusarium (Mdsr2004).

Masalah ini semakin rumit karena pestisida sintggieg manjadi
andalan bagi masyarakat pertanian dalam mengeadabifganisme pengganggu
tanaman semakin menunjukkan ketidakefektifannyanyBla jenis organisme
pengganggu tanaman menjadi kebal terhadap pessbitisis. Dalam beberapa
kasus serangan organisme pengganggu tanaman justrunjukkan peningkatan
setelah penyemprotan pestisida sintesis dilakulkk&asus ini sering dikenal
dengan istilah resurgensi (Soetikno, 1992). Belagi masalah keracunan dan
pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh peraakaestisida sintesis secara
berlebihan. Residu pestisida yang masih melekat gasil pertanian, sering
menjadi kendala dalam pemasaran produk pertanialinSitu juga menurut
Andoko (2004), usaha pengendalian spesies penyakihman yang tidak
dikehendaki akhirnya justru mengakibatkan selumgkungan tercemar sehingga
membawa ancaman penyakit dan kematian, bahkan oraoksia itu sendiri.

Dalam Q.S. Ar-Ruum: 41-42, Allah Swt berfirman:
Al an (,.e_u.\.J s el eS8 L s 0 g Slall ek

P TR (I
Artinya:

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disédaabkarena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada messdbahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembalijgken yang benar]QS. Ar-
Ruum: 41-4%.



Dengan tegas Allah menyatakan pada firman-Nyaa$i bahwa segala
kerusakan yang ada di bumi tidak lain merupakan dasi perbuatan manusia
dengan sengaja maupun tidak sengaja. Sehingga sampada derajat kerusakan
yang nyata. Sedangkan pada sisi laian dari firmga-Nli atas Allah
memerintahkan manusia untuk tidak berbuat kerusakamuka bumi. Karena
manusialah yang menjadi pangkal kerusakan yangliadaka bumi.

Sistem pengelolaan hama terpadu (PHT) merupakan fadluar terbaik
untuk masalah-masalah di atas. Pemakaian pestilda dan penerapan sistem
pengelolaan hama terpadu adalah dua hal yang salerglukung. Penerapan
sistem pengelolaan hama terpadu bertujuan untukekaen dampak negatif
pemakaian pestisida sintesis, mencegah resurgdmesiebalan OPT, serta
memanfaatkan semaksimal mungkin potensi alam unto&ngendalikan
organisme pengganggu tanaman. Hal ini sanganaseaji@ngan tujuan pemakaian
pestisida alami yang ramah lingkungan (Tjahyad®1)9

Dalam al — Quran Allah Swt berfirman:
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Artinya:

Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, beralpakanyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhgang baik?.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadapat suatu tanda
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak berf@&. As - Syu'araa’: 7-
8).



Menurut Shihab (2002), ayat di atas merupakan pgumagi manusia
untuk mengarahkan perhatian sepanjang, seluasedaiteso bumi berapa banyak
ditumbuhkan dari setiap pasang tumbuhan dengamag@rinacam jenisnya yang
kesemuanya itu tumbuh dengan subur lagi bermanfeamasuk tumbuh -
tumbuhan yang berpotensi sebagai antimikroba adaperti halnya tumbuhan sirih.

Sirih sangat populer di masyarakat kita. Sirih rpakan satu dari
beberapa tumbuhan yang dapat difungsikan sebaganilkioba alami. Hal
tersebut sudah dibuktikan, menurut Na@@04) ekstrak daun sirih mulai mampu
menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri patogda fmnaman cabai yaitu
jamur Colletotrichum capsisgpada konsentrasi 0,15%an bakteriXanthomonas
campestrigpada konsentrasi 2,5%.

Lestari dan Ratu (2006), menyatakan bahwa minyaki ataun sirih
mengandung eugenol yang merupakan suatu turunanseldyawa fenol. Zat
tersebut memiliki daya mematikan kuman, antioksidaa fungisida.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitarte mengkaji
tentang sirih sebagai antimikroba nabati dalanpskidengan judulUji Potensi
Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L.) Sebagai Antimikroba Terhadap Bakteri

Xanthomonas oryzae pv. oryzae dan Jamur Fusarium oxysporum?”.



1.2.Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh pemberian ekstrak daun sRipgr betleL.) terhadap
pertumbuhan bakteKanthomonas oryzgev. oryzaé.
2. Adakah pengaruh pemberian ekstrak daun sRipgf betleL.) terhadap

pertumbuhan jamufusarium oxysporuf

1.3. Tujuan
1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun skipe( betle L.)
terhadap pertumbuhan bakt&anthomonas oryzgev oryzae
2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun sifipe( betle L.)

terhadap pertumbuhan jamfemsarium oxysporum.

1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang melandasi penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh pemberian ekstrak daun s{ftiper betleL.) terhadap
pertumbuhan bakteKanthomonas oryzagev oryzae
2. Ada pengaruh pemberian ekstrak daun s(ftper betleL.) terhadap

pertumbuhafamur Fusarium oxysporum

1.5. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Memperkaya khazanah keilmuan, khususnya yang harkadengan

adanya daya antimikroba suatu tanaman.



2. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya, skismya yang
berhubungan dengan adanya zat-zat antimikrobatpadauhan di sekitar
kita.

3. Memberikan alternatif bagi masarakat awam (petamiy)k menggunakan

zat anti mikroba (pestisida) dari alam.

1.6. Batasan Masalah

1. Bakteri uji ang digunakan adalah bakt&anthomonas oryzagv oryzae
dan jamur uji yang digunakan adaksarium oxysporum.

2. Daun sirih(Piper betleL.) yang digunakan pada penelitian ini adalah daun
yang tidak terserang penyakit dan sudah dikeringkan

3. Pengamatan hanya dilakukan pada daya antimikrobg parasal dari
ekstrak daun siritfPiper betleL.) yang ditunjukkan dengan adanya zona
hambat.

4. Konsentrasi ekstrak daun siriPiper betleL.) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: 2,5%, 3,5%, 4,5%, 5,5%, 6,bttuk bakteri
Xanthomonas oryzapv oryzaedan 5%, 10%, 15%, 20%, 25% untuk

jamurFusarium oxysporum.

1.7. Penegasan Istilah
1. Daya antimikroba adalah kemampuan suatu zat untwncegah

pertumbuhan atau aktivitas metabolisme mikroba.



2. Zona hambat adalah daerah berbentuk lingkaran padéum yang tidak
ditumbuhi mikroorganisme akibat pemberian zat astioba.

3. pertumbuhan jamur yang dimaksud dalam penelitiadalah diameter
pertumbuhan koloni jamuFusarium oxysporunyang terbentuk pada
media PDA perlakuan.

4. Daya hambat ialah kemampuan suatu substansi untelkgmambat

pertumbuhan suatu mikroorganime.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1Tinjauan Tumbuhan Sirih (Piper betleL.).

Daun sirih sangat populer di masyarakat kita. Kekap, tumbuhan
merambat ini dijumpai di halaman rumah. SirPiper betle L. atau Chavica
aurculataMig.) memang mudah ditanam. Cukup dengan menggmatek dan
diberi cukup air, tanaman ini bisa tumbuh baikesthpat panas maupun di tempat
yang terlindung (Anonymous, 2001).

Khasiat daun sirih sudah banyak dikenal dan tedabjitsecara klinis.
Hingga kini, penelitian tentang tanaman ini masitus dikembangkan. Daun sirih
telah berabad-abad dikenal oleh nenek moyang letsagai tanaman obat
berkhasiat. Tidak hanya dikenal sebagai tumbuhat, ddnaman bernama latin
Piper betle Lynn ini juga punya tempat istimewa dalam acam@@acadat di
sejumlah daerah di Indonesia (Wibowo, 2007).

Secara tradisional, tanaman yang berasal dari ,Irfflia Lanka, dan
Malaysia ini dipakai untuk mengatasi bau badan maifut, sariawan, mimisan,
gatal-gatal dan koreng, serta mengobati keputihada pwanita. Ini karena
tanaman obat yang sudah dikenal sejak tahun 600irSMnengandung zat
antiseptik yang mampu membunuh kuman. Kandungarol felalam sifat
antiseptiknya lima kali lebih efektif dibandingk@engan fenol biasa (Wibowo,

2007).
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2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi Tumbuhan Sirih (Piper betleL.).
Menurut Crounquist (1981), klasifikasi tumbuhBiper betleL. adalah
sebagai berikut :
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Anak Kelas : Magnoliidae

Bangsa Piperales
Suku :Piperaceae
Marga :Piper

Jenis ‘P. betleL.

Menurut Heyne (1987), tumbuhan ini dibudidayakaeholkuku-suku
seluruh nusantara. Sering ditemukan beberapa tanayamg ditanam di
pekerangan. Tanaman yang dibudidayakan untuk dijugd diusahakan di
halaman rumah. Di jawa sirih paling baik tumbuhgé&dtinggian 200-1000 kaki
dpl. tumbuhan ini akan Hidup optimal jika beradadgatanah yang dapat
meneruskan air (berpasir), tanah yang digarap saggmabur, pemupukan dan
pemeliharaan terus menerus.

Ciri khas tanaman tropis ini berbatang bulat hipgnuas dan merupakan
tempat keluarnya akar. Tanaman merambat ini bisacapai tinggi 15 m.
Daunnya bertangkai membentuk jantung hati dan bagiasnya meruncing,
berselang-seling, Daunnya terasa pahit getar Bimbeék, daun sirih akan
berlendir. Panjangnya sekitar 5 - 8 cm dan lebar52cm. Bunganya majemuk

berbentuk bulir dan terdapat daun pelindung £ 1 barbentuk bulat panjang.
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Pada bulir jantan panjangnya sekitar 1,5 - 3 cmtdedapat dua benang sari yang
pendek sedang pada bulir betina panjangnya sekiar 6 cm dimana terdapat
kepala putik tiga sampai lima buah berwarna putédn dijau kekuningan.
Buahnya buah buni berbentuk bulat berwarna hijaabkeabuan. Akarnya
tunggang, bulat dan berwarna coklat kekuninganKgath, 2007).
2.1.2. Kandungan Kimia dan Khasiat Tumbuhan Sirih Piper betle L.).

Marsoedi dan Saputri (2008) menjelaskan bahwa Dainiin ini
mengandung zat antiseptik berupa senyawa fenolderseeugenol, kavikol,
alilpyrolcatekol, dan cavibetol yang dapat menghaingdan membunuh bakteri

Sulianti dan Chairul (2002), menyatakan bahwa kagdn minyak atsiri
sirih (P. betlg bekisar antara 0,9-1,2 %. Dengan perincian selagakut, 3.
Linalool, O-alifenol, 2- metoksi-4-(1-propenil) felh metal eugenol,
isokariofilena, a-kariofilena, kopaena, bisiklo-7,2,0-undek-4-endlittrimetil-8-
metilen, elemena dad-farnesena (Harapinet al 1996 dalam Sulianti dan
Chairul, 2002).

Lebih jauh Lestari dan Ratu (2006), menjelaskanwaalkandungan
minyak atsiri pada daun sirih mempunyai kegunaabaga& antiseptik dan
antibakteri. Minyak atsiri daun sirih mengandunggenpl, seskuiterpen, pati,
diatase, gula, zat samak dan chavicol yang memildga mematikan kuman,
antioksidasi dan fungisida. Sepertiga minyak aygirig diekstrak dari daun segar
terdiri dari golongan senyawa fenol yaitu eugeraoig berbau khas dan memiliki

kemampuan sebagai antibakteri dan desinfektan.
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Sirih merupakan tumbuhan obat yang sangat besarfaataga. la
mengandung zat antiseptik pada seluruh bagiannganmya banyak digunakan
untuk mengobati mimisan, mata merah, keputihan, lbb@mnsuara nyaring, dan
banyak lagi, termasuk disfungsi ereksi (Marsoedi 8aputri, 2008).

Menurut Heyne (1987), sepertiga minyak atsiri datin sirih segar terdiri
dari fenol dan sebagian besar chavicol. Chavicomemberikan bau khas sirih

dan memiliki daya pembunuh bakteri lima kali datp fenol biasa.

2.2Tinjauan Xanthomonas oryzae pv. oryzae

Menurut Suyatmi (2006)Xanthomonasp. merupakan salah satu bakteri
yang bersifat pathogen pada tanaman khususnyadsedimemang sejauh ini
bakteri tersebut hanya ditemukan berasosiasi derigatbuhan atau bahan
tumbuhan.

Genus Xanthomonas adalah anggota keluarga Pseuddatmae.
Kebanyakan dari genus ini merupakan bakteri phytmugenic (pathogen pada
tumbuhan). Sampai awal 1990, Xanthomonas terdias atujuh jenis,
Xanthomonas albilineans, X. axonopodis, X. camgestr fragariae, X. oryzae,
X. populi dan X. maltophilia.

Pada perkembangannya, kebanyakan dari anggota ofaaotias
digolongkan pada pathovars jerdsnthomonas campestrisDengan demikian,
Xanthomonas campestrisiempunyai lebih dari 140 pathovars. Kompleksitas

Xanthomonas yang berdasar pada taksonomi muncab ssbagian besar takson
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didasarkan pada jenis inang yang spesifik. kebamyakereka tidak bisa
dibedakan secara fenotipliRCAS 2006).
2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi Xanthomonas oryzae pv. oryzae

Menurut Agrios (1997) dalam Abadi (2003) klasifikabakteri

Xanthomonasryzaepv. oryzaeadalah sebagai berikut:

Divisi : Gracilicutes

Kelas : Proteobacteria

Bangsa : Pseudomonadales

Suku : Pseudomonadaceae

Marga : Xanthomonas

Jenis Xanthomonasryzaepv. oryzae

Bakteri bebentuk batang dengan ujung bulat, ukdrénh X 0,8-1um,
bergerak dengan satu bulu cambuk polar (Agriosgl9agella berukuran 6-8
um. bakteri bersifat gram negatif, aerob dan tid&kmbentuk spora (Anonymous,
1989).

Koloni bakteri adalah bulat, cembung, berwarna kgrkeputihan sampai
kuning jerami dengan bagian permukaan dan tepinkiolealus dan kadang-
kadang gelap, kadang-kadang terang. Bakteri meadeln pigmen berwarna
kuning yang tidak dapat dilarutkan ke dalam ansd@lublg. Diametrer koloni
pada media agar adalah 1-2 mm (Goto, 1990 dalarsitiédr, 2002).

2.2.2. Nutrisi dan FisiologiXanthomonas oryzae pv. oryzae
Bakteri tumbuh lambat pada media Nutrient Agar (Nfengan koloni

titik-titik kecil setelah 3-4 hari dengan diamefe mm setelah 5-7 hari. Bakteri
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tumbuh lebih cepat pada media Surose Peptone Agak)((Goto, 1990 dalam
Marsidah, 2002).

Bakteri tidak membutuhkan vitamin dalam pertumbutyan hanya
membutuhkan sedikit riboflavin, thiamin, calsim pasthenate, nicotine atau
pyridoxine sebagai perangsang tumbuh (Watanab&, d&iam Ou, 1985).

pH untuk pertumbuhan bakteri berkiar 4- 8,8. pHroptn 6-6,5 (Fang et
al., 1957 dalam Ou, 1985). Suhu minimum untuk pebwhan adalah 5-%0,
optimum 26-30C dan maksimum 4C. suhu optimum untuk pertumbuhan koloni
adalah 26C (Mizukami, 1961 dalam Ou, 1985). Bakteri tidalpaalama pada air
steril dan dapat terpelihara padaffer phosphateH 7,0 dan air peptone untuk
keseimbangan dalam waktu yang lama (Ou, 1985).

2.2.3. Siklus Hidup dan Faktor Yang MempengaruhiXanthomonas oryzae
pv. oryzae

Di luar musim tanam, bakteri dapat hidup dalam haselama 1-3 bulan
tergantung pada kelembaban dan keasaman tanaleriBjkfa dapat bertahan
dalam jerami tanaman terinfeksi, pada singgang, pdatta tanaman inang selain
padi; sehingga dengan demikian penularan penyakiatdterjadi dari musim ke
musim. Dilaporkan juga bahwa pathogen dapat hicgdana biji sampai beberapa
saat, tetapi di alam penularan penyakit melaluitbgmang terjadi.

Selain itu bakteri dapat juga menginfeksi tanamatahai hidatoda daun,
melalui luka pada akar atau bagian tanaman laintgtapi tidak dapat melalui
stomata. Kemudian bakteri memperbanyak diri dalpithemi yang berhubungan

dengan pembuluh pengangkut, kemudian menyebarikgaa lainnya.
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Faktor lingkungan sangat mempengaruhi perkembangamyakit di
lapang, misalnya kelembaban tinggi, hujan diseatagina, dan pemupukan N
yang berlebihan mempermudah berkembangnya hawserbd&un (Anonymous,

1989).

2.3Klasifikasi dan Morfologi Fusarium oxysporum.
Menurut Alexopaulus dan Mims (1979), klasifikasimjar Fusarium

oxysporunpenyebab penyakit layu pada kedelai adalah sebagéut :

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Deuteromycetes
Bangsa : Moniliales

Marga : Fusarium

Jenis ‘Fusarium oxysporum

Menurut Semangun (2004), jamur ini membentuk miselbersekat dan
dapat tumbuh dengan baik pada bermacam-macam meatyam Mula-mula
miselium tidak berwarna, semakin tua warna merjaein. Pada miselium yang
lebih tua terbentuk klamidospora. Jamur banyak nesuk mikrokonidium
bersel 1, tidak berwarna, lonjong atau bulat téetp x 2,5-4um. Jarang terdapat
makronidium, berbentuk kumparan, tidak berwarnbdakgakan bersekat dua atau

tiga, berukuran 25-33 x 3,5-5,n.
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2.4Gejala dan Kerugian yang Disebabkan PenyakiFusarium oxysporum
Pada Kedelai

Menurut Widodo (1986), penyakit layu Fusariunenyebabkan tanaman
kedelai menjadi layu karena jaringan pembuluh sabi@gnpat penyaluran unsur
hara dirusak oleh jamur Fusarium.

Gejala pertama dari penyakit ini adalah menjadiapuga tulang-tulang
daun, terutama daun-daun bagian atas, kemudiantiddengan menunduknya
tangkai, akhirnya tanaman menjadi layu secara Wagen (Semangun, 2004).
Menurut Fahruddin (2000), penampang batang tanayaauy terserang layu
Fusarium apabila diiris akan menampakkan adanyeircicoklat pada berkas
pembuluhnya.

Kadang-kadang kelayuan didahului dengan mengugangaun, terutama
daun-daun bagian bawah. Tanaman menjadi tumbuhl.kéilch tanaman yang
sakit itu dipotong dekat pangkal batang atau dip@umaka akan terlihat suatu
cincin coklat dari berkas pembuluh, pada serangaatigejala demikian juga
terdapat pada tanaman bagian atas (Semangun, 2004).

Jika tanaman kedelai masih mampu menghasilkan golmaka polong
yang dihasilkan hanya berupa polong yang kecil lmenfkembang sangat lambat.
Tanaman kedelai yang terserang penyakit ini tidaat diharapkan berproduksi
dengan baik karena biji-biji kedelai yang banyakkbeang (Widodo, 1986).

Menurut Manohara (1977), Penyakit layu Fusarium imbeaolkan
kerugian yang cukup besar. Di Lembang dan Paceta JAarat, intensitas
penyakit mencapai 16,7% Sedang di Malang Jawa Tib@25% (Susilowati,

1982 dalam Semangun, 2004).
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Produksi di Indonesia selama lima tahun terakhingaéami rata-rata
penurunan 0.26%. Penurunan produksi ini pada umanuiigebabkan oleh
penurunan luas panen dan produktivitas. Faktor ysamgpai sekarang masih
belum teratasi adalah serangan hama dan penyakittata penyakit yang

disebabkan oleh jamur Fusarium (Yusriadi, 2004).

2.5Tinjauan Bahan Antibiotik

Antimokroba merupakan komposisi kimia yang berkeypaan dalam
menghambat pertumbuhan atau mematikan mikroorgan{swlk dan wheeler,
1993). Pelczar dan Chan (1988), mendefinisikanbemik sebagai bahan yang
mengganggu pertumbuhan dan metabolisme mikroba.

Pemakaian bahan antimikroba merupakan upaya untemgemdalikan
menghambat mokroorganisme. Pengendalian yang dudakslalah segala
kegiatan yang dapat menghambat, membasmi atau mngkkan
mikroorganisme. Tujuan utama pengendalian adalah:

1. Mencegah penyakit dan infeksi

2. Membasmi mikroorganisme pada inang yang terinfeksi

3. Mencegah pembususkan dan kerusakan bahan oleh ong&rasme
(Pelczar dan Chan, 1988).

Dalam memilih bahan kimia sebagai zat antimikrobabagknya
diperhatikan :

1. Bersifat mikrosidal, yaitu dapat membunuh mikrooigene
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2. Bersifat mikrostatik, yaitu dapat menghambat pekuhan
mikroorganisme

3. Kecepatan penghambatan, yaitu bahwa komponen kn&mpunyai
kecepatan membunuh atau menghambat yang berbedaffsdias,
1989).

Selain itu dalam memilih bahan antimikrobial kimiawntuk tujuan
praktis sebaiknya diperhatikan beberapa faktokberi

1. Sifat Bahan yang Diberi Perlakuan. Harus dipilint 3@ng serasi
(compatibl@ dengan bahan yang akan dikenainya.

2. Tipe Mikroorganisme. Tidak semua mikroorganisme &am
keresistenannya terhadap sifat menghambat atau tkemauatu zat
kimia tertentu. Maka harus dipilih zat yang telaikethhui efektif
terhadap suatu tipe mikroorganisme yang akan dibasm

3. Keadaan Lingkungan. Faktor-faktor seperti suhu, pitaktu,
konsentrasi, dan adanya bahan organik asing, kesgmutu mungkin
turut mempengaruhi laju dan efisiensi penghancunérobe (Pelczar

dan Chan, 1988).

2.6 Tinjauan Pestisida Nabati

Kata pestisida berasal dari kata pest, yang benartia dan cida yang
berarti pembunuh. Jadi pestisida adalah substamsa kyang digunakan untuk
membunuh atau mengendalikan berbagai hama dan lpetay@aman. Termasuk

di dalamnya adalah penyakit yang disebabkan olktebhgSudarmo, 1991).
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Menurut Kardinan (2000), pestisida nabati merupgiarduk alam yang
dapat berupa senyawa tunggal atau campuran, senkemia dalam bentuk
ekstrak atau serbuk yang diperoleh dari tumbuhammampunyai kemampuan
mengendalikan atau membunuh hama atau penyakiya@antersebut adalah
metabolik sekunder tumbuhan yang umumnya mempukgaktifan biologi
sehingga sering disebut senyawa bioaktif.

Soehardjan (1993), memberikan beberapa teknik umtrkbuat pestisida
nabati dari tumbuhan, yaitu:

1. Dengan melakukan penggerusan, penumbukan, pembakatau
pengepresan yang akan menghasilkan produk berppagatau abu.

2. Dengan melakukan perendaman yang menghasilkan lprbdwpa
ekstrak.

3. Ekstraksi yang menggunakan bahan kimia dengan kuentatertentu
yang menghasilkan produk berupa ekstrak.

Pestisida nabati menjadi salah satu alternativg patut dipertimbangkan
karena Indonesia adalah salah satu pusat keanekamachayati dunia. Indonesia
mempunyai sekitar 40.000 jenis tumbuhan. Lebih #8460 jenis tumbuhan yang
mengandung senyawa beracun terhadap hama, seRidér jgnis diantaranya

mengandung racun terhadap penyakit tumbuhan (Stjahat 993).
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2.7Mekanisme Kerja Antimikroba
Menurut pelczar (1988) dan jawetz (2001), mekanigerga antimikroba
dapat melalui beberapa cara, yaitu:
1. Merusak Dinding Sel

Bakteri memiliki suatu lapisan luar yang kaku disedinding sel.
Dinding sel berfungsi untuk mempertahankan bentak dnenahan sel,
dinding sel bekteri tersusun oleh lapisan pepti#tagl yang merupakan
polimer komplek. Terdiri atas asam N- asetil glusandan asam N-
asetiimuramat yang tersusun bergantian, setiap abhasetiimuramat
dikaitkan tetrapeptida yang terdiri dari empat asamino. Adanya lapisan
peptidoglikan ini menyebabkan dinding sel berskkaku dan kuat sehingga
mampu menahan tekanan osmotik dalam sel yang kaku.

Dinding sel dapat mengalami kerusakan jika pemixamuoya
dihambat, yaitu penghambatan pada sintesis dinda@lgatau dengan cara
mengubahnya setelah selesai terbentuk. Kerusakaindgi sel akan
mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yargnganah pada
kematian.

2. Mengubah Permeabilitas Membran Sel

Sitoplasma semua sel hidup dibatasi oleh suatypwelsang dibatasi
membran sel yang mempunyai permeabilitas seléW&mbran ini tersusun
atas fosfolipid dan protein. Membran sel berpegat vital yaitu mengatur
transport zat ke luar atau ke dalam sel, melakyl@mgangkutan aktif dan

mengendalikan susunan dalam diri sel.
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Proses pengangkutan zat-zat yang diperlukan baitakem maupun
ke luar sel dimungkinkan karena di dalam membragietexdapat protein
pembawa (carier), di dalam membran sitoplasma jegdapat enzim protein
untuk mensintesis peptidoglikan komponen membran IDengan rusaknya
dinding sel bakteri secara otomatis akan berpehgggada membran
sitoplasma.

Beberapa bahan antimikroba seperti fenol, kres@tergen dan
beberapa antibiotik dapat menyebabkan kerusakaa mpadnbran sel. Bahan-
bahan ini akan menyerang dan merusak membran $éhgga fungsi
permeabilitas membran mengalami kerusakan. Keraspda membran ini

akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sehatinya sel (pelczar,

1988).
3. Kerusakan Sitoplasma
Sitoplasma atau cairan sel terdiri atas 80 % aamanukleat, protein,
karbohidrat, lipid, ion anorganik dan berbagai sevey dengan bobot molekul
rendah. Kehidupan suatu sel tergantung pada tegpaliya molekul-molekul
protein dan asam nukleat dalam keadaan alaminyasdfirasi tinggi
beberapa zat kimia dapat mengakibatkan koagulasddaaturasi komponen-
komponen seluler yang vital.
4. Menghambat Kerja Enzim
Di dalam sel terdapat enzim dan protein yang memobegiangsungan
proses-proses metabolisme. Banyak zat kimia telaketahui dapat

mengganggu reaksi biokimia misalnya logam-loganatepolongan tembaga,
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perak, air raksa, dan senyawa logam berat lainnyamnya efektif sebagai
bahan antimikroba pada konsentrasi relative rendagam-logam ini akan
mengikat gugus enzim sulfihidril yang berakibahsatap perubahan protein
yang terbentuk. Penghambatan ini dapat mengakibatiea@ganggunya
metabolisme atau matinya sel.
5. Menghambat Sintesis Asam Nukleat dan Protein

DNA, RNA dan protein memegang peranan amat perdalgm sel,
beberapa bahan antimikroba dalam bentuk antibmisalnya cloramnivekol,
tetrasiline, prumysin menghambat sintesis prot&edangkan sintesis asam
nukleat dapat dihambat oleh senyawa antibiotic Imysa mitosimin. Bila
terjadi gangguan pada pembentukan atau pada fuagziat tersebut dapat

mengakibatkan kerusakan total pada sel.

2.8Faktor Yang Mempengaruhi Kerja Zat Antimikroba
Terdapat beberapa factor dan kondisi yang dapatpaegaruhi aktifitas
zat antimikroba dalam menghambat atau membasminisiga pathogen.
Semuanya harus dipertimbangkan supaya zat antib@kiersebut dapat bekerja
secara efektif. Beberapa hal yang dapat mempengaktifitas zat antimikroba
menurut pelczar (1988) adalah:
a. Konsentrasi atau Intensitas Zat Antimikroba
Semakin tinggi konsentrasi suatu zat antimikrobaaden tinggi daya
antimikrobanya, artinya banyak bakteri akan terlburlebih cepat bila

konsentrasi zat tersebut lebih tinggi.
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. Jumlah Organisme
Semakin banyak jumlah organisme yang ada maka serbakyak

pula waktu yang diperlukan untuk membunuhnya.

. Suhu

Kenaikan suhu dapat meningkatkan keefektifan sdeinfektan atau
bahan mikrobial. Hal ini disebabkan zat kimia makusmikroorganisme
melalui reaksi kimia. Reaksi kimia bias diperceap@igan meninggikan suhu.
. Spesies Mikroorganisme

Spesies mokroorganisme menunjukkan ketahanan yerogda-beda
terhadap suatu bahan kimia tertentu.

. Adanya Bahan Organik

Adanya bahan organik asing dapat menurunkan kefefiektat kimia
antimikrobial dangan cara menonaktifkan bahan ki@isebut. Adanya bahan
organik dalam campuran zat antimikrobial dapat ra&iogtkan:

» Penggabungan zat antimikrobial dengan bahan orgamémbentuk
produk yang tidak bersifat antimikrobial.

» Penggabungan zat antimikrobial dengan bahan orgargkghasilkan
suatu endapan sehingga antimikrobial tidak mungkigi mengikat
mikroorganisme.

» Akumulasi bahan organik pada permukaan sel miknoiemjadi suati
pelindung yang akan mengganggu kontak antara ziaikrobial dengan

sel.
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f. Keasaman (pH) atau Kebasaan (pOH)
Mikroorganisme yang hidup pada pH asam akan lehitlah dibasmi
pada suhu rendah dan alam waktu yang singkat liandingkan dengan

mikroorganisme yang hidup pada pH basa.

2.9Pengujian Zat Antimikroba

Merupakan metode yang digunakan untuk menentukarakguan bunuh
kuman (KBM). Meletakkanpaper diskterbuat dari kertas saring yang sudah
ditetesi dengan supernatan sampel pada permukaafiummeyang sudah
diinokulasiXanthomona®ryzaepv. Oryzaesecara aseptik (dengan menggunakan
pin steril). Mengusahakan jarak antara cakram ysatg dengan lainnya cukup
berjauhan dan tidak terlalu dekat dengan tepi cgvedin. Menginkubasi medium
lempeng yang telah diberi perlakuan dalam inkubaéola suhu 37 derajat celcius
selama 24 jam (Harborne, 1996).

Setelah itu dilakukan pengamatan mikroskopis, diléda tidaknya daerah
jernih di sekeliling kertas cakram. Daerah jernamg tampak di sekeliling kertas
cakram menunjukkan bahwa mikroorganisme atau kumnigreka tehadap bahan
antimikroba. Jika semakin luas daerah jernih didekg kertas cakram maka
semakin peka mikroorganisme tersebut terhadap keftamikroba tersebut.

Mikroorganisme yag sensitif terhadap bahan antiofi&r akan ditandai
dengan adanya daerah hambatan di sekitar cakratangiean mikroorganisme

yang resisten terlihat tetap tumbuh pada tepi kexd&ram.
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2.10 Kajian Keislaman
2.10.1 Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia

Alam semesta beserta isinya diciptakan Allah uniodat manusia. Bumi
ini dengan bermacam-macam jenis makhluk ciptaan#Ngeupakan suatu bukti
kebesaran Allah Swt Yang Maha Agung bagi manusiakiik-makhluk
tersebut terdiri dari berbagai macam jenis tersdbaeantero bumi ini dan salah
satu makhluk hidup tersebut adalah tumbuhan. Pawaiduhan sendiri banyak
terdapat fenomena alam sebagai bukti bagi manwdiavd segala ciptaan-Nya
telah diatur untuk kalangsungan hidup manusia.

Yahya (2005) menyatakan fotosintesis adalah sebpises kimia
pembuatan zat makanan (glukosa) oleh tumbuhan iyemgpunyai pigmen hijau
klorofil dengan bantuan cahaya matahari. Prosesanya mampu dilakukan oleh
tumbuhan dan pada akhirnya setiap makhluk hidupny@ mendapat asupan
glukosa dari tumbuhan dengan berbagai cara. Istéah menjelaskan dalam Al-
Quran keberadaan klorofil pada tumbuhan dan pergrentingnya yaitu pada

surat Al An'aam ayat 99.

P P A

) PRI i'/ ,/ w 2 f./ ST
. . - 3 - . . .
e

~ T A

Lo o

-8

= G BB I IR i gz A 2T g
Cff;g’&'?.)%ibu‘f‘?www‘w)#‘f“bd’f jﬁ-\J\f:;-

ey TS o8 ) el nE) 255 GARL

> T, . - .

<o) J/l L'f J; 9 4;‘ ﬂ'cj B o
z

w ca”

- 2 -;;,« ,: Pl
ENJGTEVY Y R V-1 JUIER

i)

3

|

77N

W

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langdlud Kami tumbuhkan dengan
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami &&lan dari tumbuh-
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tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkiami tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayangnka mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, @eami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serppéehatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) &amgannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tgkelauasaan Allah) bagi
orang-orang yang berimaf@QS. Al An‘am: 99).

Selain hal tersebut, tumbuhan juga memiliki kearegg@man jenis yang
tersebar luas di seluruh bagian bumi ini. Keare@man jenis tumbuhan juga
diikuti dengan keanakaragaman manfaatnya bagidkphn manusia, seperti
tumbuhan sebagai bahan makanan pokok, bahan bamgbahan obat dan
potensi lainnya yang masih perlu untuk digali. Begtkeragaman tumbuhan juga

telah termaktub dalam Kitab Suci Al Quran surayAyu'araa’ ayat ke 7 dan 8,

yaitu:
E/’ e - z - £
Ly 2N &S 3o 5 35
2 }./9// -
V.a:j\f\; of

“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bekapabanyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhgsang baik?
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadapat suatu tanda
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beri(@&. Asy-Syu'araa’: 7-
8)".

Menurut Shihab (2002) katazauj berarti pasangan. Ayat ini
mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun memitikapgan-pasangan guna

pertumbuhan dan perkembangan. Sedangakankkaita antara lain digunakan

untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik betgap sobjek yang
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disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak atlafambuhan yang subur dan
bermanfaat.

Dari penafsiran Al-Quran Surat Al An‘am: 99 dan Ayu'araa’: 7-8 dapat
diambil kesimpulan bahwa Allah Swt memberikan pptkntentang adanya
manfaat pada penciptaan tumbuhan. Selain sebalganlaakanan pokok, bahan
bangunan dan bahan obat tentunya masih banyak atggaciptaan tumbuhan
yang perlu diteliti lebih jauh, misalnya memanfaatk tumbuhan sebagai
pengendali penyakit pada tanaman budidaya. Sepemtbuhan sirih yang
mengandung zat-zat turunan senyawa fenol yang tesrgiosebagai pengendali
mikroorganisme penyebab penyakit pada tanaman ayalid

Sebagai khalifah di muka bumi ini, semestinyalamnséa menjaga semua
anugerah Allah yang besar ini dengan sebaik-bailsgl@agai suatu ungkapan
syukur. Penelitian dan pengkajian tentang pemaanfiadan pengolahan berbagai
jenis tumbuhan untuk kepentingan manusia merupaiedah satu cara untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Pemanfaatan tumbuagnkiepentingan manusia
salah satunya sebagai bahan pengendali mikrobabaley@enyakit pada
tumbuhan budidaya. Dengan pemanfaatan tumbuhanrtibenanusia telah
menjaga nikmat-Nya dan secara tidak langsung tb&ibadah kepada Allah
SWT sebagai tugas manusia dimuka bumi ini. Mené&de®Qaradhawi (2002)
bahwa salah satu cara untuk menjaga amanat darrahuyang Maha Kuasa
yaitu dengan cara mendayagunakan keanekaragamdmwuham tersebut untuk

kemaslahatan hidup manusia.
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2.10.2 Mikroba Dalam Al-Qur'an

Allah Swt berfirman:
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"Sedungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaanpbenyamuk atau yang

lebih rendah dari itu. Adapun orang- orang yang iben, maka mereka yakin bahwa
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapiekeryang kafir mengatakan:

"Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpant®i Dengan perumpamaan itu

banyak orang yang disesatkan Allah, dan denganmpamaan itu (pula) banyak orang
yang diberi (Nya) petunjuk. Dan tidak ada yang sii&kan Allah, kecuali orang- orang

yang fasik”. (Al- Baqoroh:26).

Allah Swt lewat firman-Nya mengisyaratkan bahwadégat makhluk
yang lebih kecil daripada seekor nyamuk. Dalamirtafsjalalain kataBa’'udhah
diartikan sebagai bentuk tunggal daaiudh yaitukutu yang kecilbinatang yang
sangat kecil, menggigit dengan menyakitkan, darbéaersangat busuk. Kata
dalam al-Qur’an itu juga dapat diartikan sebagaimyk (Shihab, 2002).

Lafadzfamaa faugohagada ayat di atas, maksudnya yaitu hewan yang
lebih kecil dibanding nyamuk yaitu sesuatu yangpaknlebih kecil bentuknya
dibandingkan nyamuk, misal mikroba. Mikroba berakursangat kecil dan
umumnya sangat dibenci orang karena merugikan rnanAfah tidak segan
membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebdaln dari itu, yang

lebih rendah dari itu bisa berupa mikroba, jamukroskopis dan bakteri.
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2.10.3 Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Obat

Sejak empat belas abad silam Nabi Muhammad Satv tedagetahui dan
mengajarkan bahwa terdapat potensi pada berbagdiuhan sebagai sumber
obat penyakit. Hal tersebut dijelaskan pada hab@kau yang menerangkan
bahwahabbatussauddjintan hitam), rumpusenna dan manna(sejenis jamur
hitam) mampu mengobati beberapa penyakit (Rahn@07,)2

Sehubungan dengan hal tersebut Rasulullah Sawboersa
Loy et} ACl{pat 91 610 U8 (e 218 210l 3883 oo ()

& sall{: JE $alL)
“Sesungguhnya di dalam Habbatussauda terdapat pebyé bagi segala
macam penyakit, kecuali kematian" (Shohih HR Bukimor 5688; Fathul Baari,
X/143; dan Muslim, no. 2215)".

Hilman (2005) menyatakan, Pada tahun 1992, Juraah&si Pakistan
memuat hasil penelitian yang membuktikan volatdat(yang terkandung dalam
Habbatussaudgalebih ampuh untuk membunuh strain bakkéri choleradanE.
coli dibandingkan dengan antibiotik seperti ampicitian tetrasiklin

Menurut Rahman (2007) pada hadits yang lain dif@las andaikata ada
sesuatu yang mangandung obat untuk kematian maksdnisenna”.Begitu pula
tentangmannayaitu sejenis jamur hitam, Abu Hurairah mengataliahwa Nabi
Muhammad mengambil tiga, lima, atau tujuh jamumu l@hemerasnya. Sari
perasannya dimasukkan ke dalam botol, lalu belianggunakannya sebagai obat
tetes mata untuk mengobati budak perempuannya yamgna sakit mata,

akhirnya dia sembuh.
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Dari beberapa dalil Nagli yang kemudian dikuatkdghdasil penelitian
diperoleh fakta bahwa Allah Swt memang telah medakgn segala sesuatu
dengan potensi yang bermanfaat bagi manusia. Damusiza dituntut untuk
meneliti, membuktikan dan mensyukuri semua nikmangy diberikan-Nya
dengan cara memenfaatkan nikmat yang diberikan ilsbbh&nya untuk

kemaslahatan umat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalatodeeeksperimen
yaitu menguji ekstrak daun siritPiper betleL.) dengan berbagai konsentrasi
terhadap pertumbuhan baktedanthomonasoryzae pv oryzae dan jamur
Fusarium oxysporununtuk mengetahui daya antiseptik. Penelitian dikakudi
laboratorium dengan semua kondisi perlakuan yarnguadi sama kecuali
pemberian konsentrasi ekstrak tumbuhan sirih yaibgiatl berbeda, dengan
demikian rancangan yang digunakan dalam penelitisadalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL).

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium biologi NNIMalang dimulai

pada bulan Oktober 2007 sampai Januari 2008.

3.3. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitiaadaiah konsentrasi
ekstrak tumbuhan sirih dalam medium PSA dan PDAuyaasing-masing
2,5%, 3,5%, 4,5%, 5,5%, 6,5% untuk PSA dan 5%, 108%, 20%, 25%

untuk PDA.
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2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini merupakamiatael yang dapat
diukur yaitu diameter zona hambat untuk bakxemthomona®ryzaepv
oryzaedan diameter pertumbuhan untuk jarRusarium oxysporum.
3. Variabel terkendali
Variabel terkendali meliputi variabel yang diusadwalsama untuk tiap

perlakuan, meliputi suhu, pH dan media.

3.4. Obyek Penelitan

Obyek penelitian adalah baktefanthomonas oryzapv Oryzae yang
diperoleh dari biakan murni di Balai Proteksi Ta@anPPangan dan Hortikultura
(BPTPH) Jawa Timur dan jamé&usarium oxysporurgang diperoleh dari biakan
murni di BALITKABI . Tumbuhan sirih didapatkan did3a Buring kabupaten

Malang.

3.5. Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah @at@, oven kering,
lampu spiritus, labu Erlenmeyer 250 ml, labu Erleger 1000 ml, labu
Erlenmeyer 10 ml, cawan Petri diameter 9 cm, tglrelaksi, kertas saring, pipet
ukur, gelas ukur, pipet tetes, penumbuk, timbangatkas, jangka sorong, jarum
inokulan, pengaduk, bor gabus diameter 5 mm, pargawdmpor gas, aluminium

foil, kertas label, tissue dan seperangkat aldhlevklan destilasi.
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Bahan yang digunakan adalah ekstrak daun siritkahianurni bakteri
Xanthomonas oryzapv Oryzae dan jamuFusarium oxysporum,media cair,

PDA, PSA, etanol 96%, aquades, alkohol 95%.

3.6. Prosedur Kerja
3.6.1.Sterilisasi Alat
Sterilisasi alat yang akan digunakan dilakukan Isebesemua
peralatan digunakan yaitu dengan cara membungkuosusseperalatan
menggunakan kertas kemudian dimasukkan dalam awtoplada suhu 121
C dengan tekanan 15 psc (per square inci) selamelt. Untuk alat yang
tidak tahan panas tinggi disterilisasi dengan rat&kberupa alkohol 95%.
3.6.2.Pembuatan Media
1. Pembuatan Media Cair
a. Menimbang kedelai sebanyak 1/2 ons dan kentangatakyit
sebanyak 200 gr, ditambahkan 500 ml aquades.
b. Kemudian bahan yang telah dicampur dengan aqudigesaskan
hingga mendidih lalu ditiriskan.
c. air rebusan kedelai dan kentang ditempatkan padenneeyer,
kemudian ditambahkan gula sebanyak 8 g dan diahgigh homogen
d. Erlenmeyer ditutup dengan kapas dan dibungkus derigatas
perkamen lalu diikat kemudia disterilkan dalam alsiee pada suhu
121° C selama 15 menit.

e. Media yang akan digunakan dibiarkan dingin.
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f. Media yang tidak langsung digunakan disimpan dalamari es
sehingga dapat bertahan lama.

2. Pembuatan media PSReptone Sucrose Agar)

1. Memasukkan sukrosa 20 g, pepton 5 g;lRO, 0,5 g, MgSQ 7H,O
0,25 g, kedalam 1 L aquades da memanaskannya sarapdidih.

2. Memasukkan agar sebanyak 17,5 g ke dalam larutapadaomogen.

3. Mengangkat panci dari kompor gas setelah larutamdlih dan
memasukkanya ke dalam erlenmeyer dan menutupnygadetapas,
menyeterilkan dengan autoclaf pada tekanan 15 atta puhu 12C
selama 15 menit.

3. Pembuatan Media PD@otato Dextrose Agar)

1. Menyiapkan kentang yang telah dikupas kulitnya digotong hingga
kecil-kecil seukuran dadu, kemudian dicuci, ditimpaebanyak 250 g
dan ditambahkan aquades steril sebanyak 1 L kemkegiatang yang
telah dicampur dengan aquades dipanaskan hinggaliditerdan
ditiriskan.

2. Melarutkan agar sebanyak 20 gr pada air hasil ebkentang dan
diaduk hingga homogen.

3. Melarutkan dektrosa sebanyak 15 gr dan kemudianasekkannya
dalam panci yang berisi hasil rebusan kentang dambi
mengaduknya hingga homogen.

4. mengangkat panci dari kompor gas setelah larutandidih dan

memasukkanya kedalam tabung reaksi, masing maammg reaksi
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berisi 10 ml potato dektrosa agar (PDA) dan memuyapdengan
kapas, menyeterilkan dengan autoclaf pada tekabatm pada suhu
121°C selama 15 menit.

4. Penyiapan media perlakuan untuk jarRusarium oxysporum:

1. menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan ke datam kas.

2. mengambil ekstrak daun sirih sebanyak 1 ml unt@sing-masing
konsentrasi.

3. memanaskan tabung reaksi yang berisi 10 ml mediDA kemudian
dituangkan ke dalam cawan petri yang telah berisil Ekstrak daun
sirih.

4. campuran medium dan ekstrak daun sirih didiamkdarse 24 jam
pada suhu kamar.

3.6.3.Menyiapkan Biakan Murni
Untuk memperbanyak biakan murni bakt¥anthomonas oryzapv
Oryzaedilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Media cair disiapkan dalam tabung reaksi sebanyak 5

b. Cawan petri yang berisi media PSA steril disiapkan.

c. Jarum ose dipanaskan di atas Bunsen sampai begsiiah dingin
jarum ose disentuhkan ke biakan mudt@nthomonas oryzagv
Oryzae, diambil sebanyak 5 inokulum dan dicelupkamabung reaksi
yang berisi media cair kemudian ujung tabung dikapias dan ditutup

dengan kertas aluminium foil.
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d. Media cair dibiarkan selama 24 jam dalam inkubatmta suhu 3.
Setelah media cair keruh, jarum ose dicelupkarakend larutan media
cair dan dioleskan kepermukaan media PSA.

e. Menginkubasikan biakan murni tersebut pada suhti @530 C
selama 24 jam.

Untuk memperbanyak biakan murni jamirusarium oxysporum
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Menyiapkan media PDA dalam cawan petri sebanyakl10

b. Menyiapkan biakan murni jamur yang akan diperbamyakgan cara
membuat cetakan pada biakan murni dengan menggumnakabang
gabus berdiameter 5 mm.

c. Menginokulasikan cetakan pada biakan murni padai s2ih-36GC
hingga koloni jamur memenuhi permukaan cawan petri.

3.6.4.Proses ekstraksi daun sirihRiper betle L.)
Ekstrak daun sirih Riper betleL.) diperoleh dengan cara sebagai
berikut:

a. Daun sirih Piper betleL.) dibersihkan dengan cara dicuci dan ditiris
(tidak terkena cahaya matahari langsung).

b. Daun sirih Piper betleL.) dihaluskan dengan penumbuk besi.

c. Daun sirih Piper betleL.) hasil tumbukan ditimbang sebanyak1500 gr
dan ditambahkan 1500 ml etanol 96%.

d. Bahan dimasukkan ke dalam kertas saring, kemudaasiikkan ke

dalam sokhlet 250 ml.
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e. Biarkan cairan mengalir melalui pipa penghubungregga bahan uji
terendam etanol.

f. Setelah itu air pendingin dipasang pada kran, Wwathrdihubungkan
dengan sumber listrik dan suhunya dinaikkan seldtirC- 50 C
(sesuai dengan titik didih etanol).

g. Proses ekstraksi dibiarkan berjalan selama 5 jam.

3.6.5.Proses Destilasi

a. Alat destilasi dipasang pada tiang permanen agaatdzerdiri dengan
baik pada meja percobaan.

b. Kemudian hasil ekstraksi dipindahkan dalam labuildss

c. Selanjutnya waterbath dihubungkan dengan sumberiklidan
dinaikkan suhunya sekitar 4@- 50 C (sesuai dengan titik didih
etanol).

d. Biarkan sirkulasi berjalan hingga hasil destilastihggal dalam labu
pemisah.

e. Hasil ini yang akan digunakan dalam percobaan.

3.6.6.Pengenceran Ekstrak
Hasil ekstraksi daun sirinP{per betlg¢ dalam berbagai konsentrasi
diperoleh dengan cara sebagai berikut:

Untuk bakteriXanthomonas oryzgev Oryzae:

Konsentrasi0 % = 0,0 ml ekstrak daun siritD ml aquades.

Konsentrasi 2,5 % 0,25 ml ekstrak daun sirh75 ml aquades.

Konsentrasi 3,5 % 0,35 ml ekstrak daun sirh65 ml aquades.
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Konsentrasi 4,5 % 0,45 ml ekstrak daun sirh55 ml aquades.

Konsentrasi 5,5 % 0,55 ml ekstrak daun sirh45 ml aquades.

Konsentrasi 6,5 % 0,65 ml ekstrak daun sirhh35 ml aquades.

Untuk jamurFusarium oxysporum

Konsentrasi 0 % 0,0 ml ekstrak daun siritO+ml aquades.

Konsentrasi 5% 0,5 ml ekstrak daun siry5-ml aquades.

Konsentrasi 10% = 1,0 ml ekstrak daun sirihml@quades.
Konsentrasi 15% = 1,5 ml ekstrak daun sirih5r8l aquades.
Konsentrasi 20% = 2,0 ml ekstrak daun sirihml&quades.
Konsentrasi 25% = 2,5 ml ekstrak daun sirih5riil aquades.

3.6.7.Pembuatan Paper Disc
Langkah-langkah dalam pembuatan paper disc adaks#ygai berikut:
a. Menyiapkan kertas kering.
b. Kertas saring dibuat bulat-bulat dengan menggunaitan pelubang
kertas.
c. Paper disc dimasukkan ke dalam konsentrasi ekstraging-masing 3
buah.
d. Membiarkan paper disc terendam dalam ekstrak sednmaenit.
e. Paper disc bisa diujikan pada media yang telafadgubakteri.
3.6.8.Pengujian Ekstrak Terhadap Bakteri dan JamurUji.
Ekstrak yang telah tersedia diujikan pada bakanthomonas oryzae
pv Oryzaedengan langkah sebagai berikut:

a. Menyiapkan medium lempeng.
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b. Biakan murniXanthomonas oryzapv Oryzae ditanam sebanyak 5
inokulum ke dalam 4 ml media cair dan diinkubasasa 3 jam pada
suhu 35C sehingga terbentuk kekeruhan yang sama dengadasta
Mc. Farland (6 X 1Bsel/ml).

c. Penanaman bakteri pada media lempeng dilakukan adermgra
meneteskan biakan cair yang mangandung bakfanthomonas
oryzaepv Oryzae sebanyak 1 ml, kemudian digoyang-goyangateng
tujuan agar merata pada seluruh permukaan damikdia selama 30
menit.

d. Setelah 30 menit paper disc yang telah direndartragékslaun sirih
untuk masing-masing perlakuan konsentrasi diletakhada medium
lempeng sebanyak 3 buah dengan jarak 1,5 cm darijégak antar
cakram minimum 24 mm dan sekali cakram ditempelidak boleh
dipindahkan.

e. Pembacaan hasil dilakukan setelah inkubasi pada 38iC selama
18-24 jam dengan cara megukur zona hambat mengagunnakgka
sorong.

f. Inkubasi dapat dilakukan sampai 48 jam untuk mexigetsifat dari
ekstrak daun sirih. Jika zona hambat tetap berefegre 48 jam maka
zat tersebut bersifat bakteriosidal, namun jikaazbambat ditumbuhi
bakteri maka zat tersebut bersifat bakteriostatik.

Pengujian ekstrak pada jamiBusarium oxysporundilakukan dengan

cara sebagai berikut:
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a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan leendent — kas.

b. Membuat cetakan pada biakan murni koloni jamur éek bulat
dengan menggunakan pelubang gabus berdiameter 5 mm.

c. Menginokulasikan cetakan bulat dari biakan murRusarium
oxysporumpada permukaan media perlakuan dengan masinggnasin
konsntrasi, pada cawan petri terdapat 1 cetakamkmur.

d. Menginkubasi biakan perlakuan dan kontrol dalamulbaktor pada
suhu 27-30C selama 4X24 jam kemudian diukur diameter

pertumbuhan dengan menggunakan jangka sorong.

3.7. Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan cara mengukur diameter zamabat yang
terbentuk. Pengumpulan data dilaksanakan dengancangukur diameter
zona hambat dan diameter pertumbuhan koloni jarangah menggunakan
jangka sorong. Diameter zona hambat adalah diamatey tidak ditumbuhi
bakteri di sekitar paper disc dikurangi diametepgradisc. Pertumbuhan
jamur yang dimaksud dalam penelitian ini adalahmai@r pertumbuhan
koloni jamur Fusarium oxysporumyang terbentuk pada media PDA

perlakuan.
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3.8. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dianalisis dengan meregjgam

1. Uji Anava Tunggal, untuk membuktikan hipotesis ityanengetahui ada
tidaknya pengaruh ekstrak daun siritiper betlg terhadap pertumbuhan
bakteri Xanthomonas oryzapv oryzaedan jamur Fusarium oxysporum
Apabila F hitung> F table maka hipotesis 1 diterima, ada pengaruh
ekstrak daun sirih Riper betl@ terhadap pertumbuhan bakteri
Xanthomonas oryzgev oryzaedan jamur-usarium oxysporumnKarena F
hitung> F table maka dilanjutkan dengan uji BNT.

2. Uji BNT untuk membuktikan hipotesis 2 yaitu mendetiakonsentrasi
efektif yang mampu menghambat pertumbuhan baktamthomonas
oryzae pv oryzae dan jamurFusarium oxysporumUji ini dilakukan
apabila dari hasil uji statistik Anava Tunggal egdt pengaruh yang nyata

(5%).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Ekstrak Daun Sirih Piper Betle L.) Terhadap Pertumbuhan
Bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae.

Data hasil pengukuran diameter zona hambat babkanthomonas

oryzaepv. oryzaesetelah diinkubasi selama 1X24 jam.

Tabel 1. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak D8inh terhadap
Pertumbuhan BakteHanthomonas oryzgav. oryzae.

Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih Rerata Diameter Zona Hambat
(%) (mm)
0 0

2,5 3,128
3,5 4,502
4.5 7,952
5,5 15,762
6,5 18,794

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakaalisis variansi
dengan taraf signifikansi 5% dan 1%. Tabel ringka®&\NAVA dapat dilihat

pada tabel 2.

Table 2. Ringkasan ANAVA ekstrak daun siriRiger betlg terhadap bakteri
Xanthomonas®ryzaepv. oryzae.

SK db JK KT F hit F 5% F1%
Perlakuan 5 | 1390,711| 278,142 239,939 2,64 3,94
Galat 24 | 115,828 | 4,826
Total 29 | 1506,539

Dari tabel ringkasan ANAVA dapat diketahui bahwhkaink hitung lebih
besar dari pada F tabel, pada taraf signifikansida¥ 1%. Hal ini menunjukkan

hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Sehinggalakuan ekstrak daun sirih

43



(Piper betle L.) berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbubelieri
Xanthomonasryzaepv. Oryzae.

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada taakpan dan
konsentrasi efektif dari setiap perlakuan, makéupdifakukan uji lanjutan dengan
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) tarafngfigansi 5% seperti
terlihat pada lampiran 1.

Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil 5% yangdab
dikonfirmasikan dengan nilai rata-rata perlakuamkandidapatkan notasi BNT
seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh ekstrak daun siriRiper betle L.) terhadap bakteri
Xanthomonasryzaepv. oryzae.

Konsentrasi % Rerata (mm) Notasi BNT 5%
0 0,000 a
2,5 3,128 b
3,5 4,502 b
4,5 7,952 c
55 15,762 d
6,5 18,794 e
Keterangan: angka yang didampingi huruf yang sadeak tberbeda nyata pada
taraf 5%.

Berdasarkan uji lanjut BNT 5% perlakuan yang meuokikgn adanya
perbedaan diameter zona hambat yang nyata pada pethambahan konsentrasi,
kecuali pada konsentrasi 2,5% dan 3,5% yang tidakumukkan peningkatan
yang nyata, merujuk pada notasi BNT 5% yang merkliaju notasi yang sama
yaitu h Dapat dikatakan semakin tinggi konsentrasi yargerikan semakin
tinggi pula diameter zona hambat yang dihasilkasult pada konsentrasi 2,5%,

3,5% yang menunjukkan notasi BNT 5% yang sama.
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Berdasarkan hasil uji Analisis Variansi diperoledsih bahwa Fung >
Fiabel pada taraf signifikansi 5% dan 1%. Hal ini bergerlakuan ekstrak daun
sirin (Piper betleL.) berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhaerbakt
Xanthomonas oryzgaev. Oryzae.

Menurut Kardinan (2000) kandungan minyak atsiri goathun sirih
mempunyai kegunaan sebagai antiseptik, antibakteti,oksidasi dan fungisida.
Sepertiga minyak atsiri yang diekstrak dari daugaseterdiri dari golongan
senyawa fenol yaitu eugenol yang berbau khas damilikekemampuan sebagai
antibakteri dan desinfektan (Lestari dan Ratu, 2000

Siswandono (1995) menyatakan bahwa turunan fergatdaerinteraksi
dengan sel bakteri melalui proses adsorbsi yangbaikén ikatan hydrogen.
Sehingga mengakibatkan bakteri mengalami denatpragein sel dan merusak
membrane sel yang berakibat pada rusaknya fuegsi germeabilitas membran
sel. Denaturasi protein terjadi karena kerusakewktstr tersier protein (Brooks
dkk, 1996).

Dari hasil uji BNT taraf signifikansi 5% dapat dibui semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun sir{iPiper betle L.) yang diberikan menghasilkan
diameter zona hambat pertumbuhan bakfanthomonas oryzaav. oryzaeyang
semakin tinggi pula. Konsentrasi 2,5% menghasilkameter zona hambat
pertumbuhan bakteXXanthomonas oryzapv. oryzaesebesar 3,128 mm (notasi
b), nilai ini lebih besar jika dibandingkan dendamsentrasi 0% (kontrol) yang
tidak menghasilkan diameter zona hambat (notasPahambahan konsentrasi

ekstrak daun sirinfPiper betle L.) yang diikuti pertambahan diameter zona
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hambat ini berlaku pada semua konsentrasi kecaala (konsentrasi 2,5% dan
3,5%. Pada konsentrasi ini diameter zona hambaisidkan tidak berbeda nyata
antara keduanya yang ditunjukkan dengan notasi yanm, yaitu b.

Apabila digunakan dalam konsentrasi tinggi fenokds@ dengan
merusak membran sitoplasma secara total dan meayjesma protein sel. Akan
tetapi pada konsentrasi 0.1 hingga 2% merusak mamngitoplasma dengan skala
ringan yang menyebabkan bocornya metabolit pemtamgmenginaktifkan sistem
enzim bakteri ( Volk and Wheeler, 1993). Hal tergejuga dikemukakan oleh
Brooks dkk (1996) bahwa konsentrasi fenol dan démya pada knsentrasi 1
sampai 2% menyebabkan denaturasi protein.

Dari hasil penelitian ini belum didapatkan konsasitrefektif yang
mampu menghambat pertumbuhan bakiéginthomonas oryzagv. Oryzae.
Karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak daurh gifiper betleL.) yang
diberikan semakin besar pula diameter zona hanara glihasilkan.

Setelah dilakukan pengamatan dan pengukuran diarnete hambat
pada bakterXanthomonas oryzapv. oryzaeyang diinkubasikan selama 2X24
jam (2 HSI) didapatkan hasil bahwa ekstrak dauh bersifat bakteriostatik yaitu
menghambat pertumbuhan bakteri. Karena hasil pemgok pada 2 HSI
menunjukkan pengurangan diameter zona hambat éteanmenjadi lebih

pendek).
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4.2. Pengaruh Ekstrak Daun Sirih Piper Betle L.) Terhadap Pertumbuhan
Jamur Fusarium oxysporum.

Data hasil pengukuran diameter pertumbuhan janfwsarium
oxysporunsetelah diinkubasi selama 6X24 jam dengan sufC29

Tabel 4. Pengaruh Beberapa Konsentrasi Ekstrak D8inh terhadap
Pertumbuhan jamufusarium oxysporum.

Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih Rerata Diameter pertumbuhan

(%) (mm)

0 64,88

5 33,68

10 19,86

15 18,39

20 15,09

25 8,98

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakaalisis variansi
dengan taraf signifikansi 5% dan 1%. Tabel ringka®&\NAVA dapat dilihat

pada tabel 5.

Table 5. Ringkasan ANAVA Ekstrak Daun SiriRiger betleL.) Terhadap Jamur
Fusarium oxysporum.

SK db JK KT F hit F 5% F 1%
Perlakuan 5 | 10354,7749 2070,9549 1125,027.64 3,94
Galat 24 44,1793 1,8408
Total 29 | 10398,9547
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Dari tabel 5. dapat diketahui bahwa nilgisg > Raner INi menunjukkan
bahwa ekstrak daun siritPiper betleL.) berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan Jamirusarium oxysporumada taraf signifikansi 5% dan 1%.

Perlu dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan Bhida Nyata
Terkecil (BNT) taraf signifikansi 5% untuk mengetatada tidaknya perbedaan
pada tiap perlakuan dan pengaruh ekstrak daun(Biiier betleL.) yang paling
efektif.

Berdasarkan hasil uji BNT 5% yang sudah dikonfirkeas dengan nilai
rata-rata perlakuan, maka didapatkan notasi BNérsgpada tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh ekstrak daun sithper betleL.) terhadap Jamufusarium

oxysporum.

Konsentrasi % Rerata Notasi BNT 5%

0 64,880 a

5 33,676 b

10 19,856 (o

15 18,392 C

20 15,090 d

25 8,980 e

Keterangan: notasi BNT yang sama menunjukkan lasiy tidak berbeda nyata
pada taraf 5%.

Berdasarkan uji lanjut BNT 5% perlakuan yang meuokikgn adanya
perbedaan diameter pertumbuhan yang nyata pada pethambahan konsentrasi.
Hal itu tidak berlaku untuk konsentrasi 5% dan 1@%rena kedua konsentrasi
tersebut tidak menghasilkan diameter pertumbuhary y@erbeda nyata (notasi
yang sama: c). Dapat dikatakan bahwa semakin tikggsentrasi ekstrak daun
sirih yang diberikan menyebabkan semakin rendahtigeneter pertumbuhan

kecuali pada konsentrasi 5% dan 10% yang tidakdolerinyata antara keduanya.
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Menurut Sastrahidayat (1990) mekanisme bahan adsarf dalam
mematikan jamur adalah dengan cara melarutkan lepada dinding sel,
sehingga dinding sel akan rusak dan mengganggu epdilitasnya. Sebagai
akibat dari rusaknya dinding sel maka sel-sel gadaur tersebut menjadi tidak
selektif dan menimbulkan kerusakan. Kerusakan mambsel juga dapat
mengganggu keluar masuknya zat-zat dari dan kendséd seperti ion organik,
enzim dan asam amino yang berakibat pada penghamipgtrtumbuhan dan
kematian jamur.

Dari hasil uji BNT taraf signifikansi 5% diketahiemakin tinggi
pemberian konsentrasi ekstrak daun dHiper betleL.) menghasilkan diameter
pertumbuhan jamuFusarium oxysporunyang semakin rendah kecuali pada
konsentrasi 10% dan 15%. Pada konsentrasi 10% d&&a thenunjukkan
perubahan yang tidak berbeda nyata antara kedaoiasi b).

Dari hasil penelitian ini belum didapatkan konsasitrefektif yang
mampu menghambat pertumbuhan jarfRusarium oxysporumKarena semakin
tinggi konsentrasi ekstrak daun sirfRiper betleL.) yang diberikan semakin
rendah diameter pertumbuhan yang dihasilkan.

Pelczar (1988) menjelaskan semakin tinggi konssintsuatu zat
antimikroba semakin tinggi daya antimikrobanyajnge banyak bakteri akan
terbunuh lebih cepat bila konsentrasi zat terskemit tinggi.

Setelah dilakukan pengamatan dan pengukuran diampete&umbuhan
jamur Fusarium oxysporunpada 8X24 jam (8 HSI) didapatkan hasil bahwa

ekstrak daun sirih bersifat fungistatik yaitu meggibat pertumbuhan jamur.
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Karena hasil pengukuran pada 8 HSI menunjukkan yad&enaikan diameter

pertumbuhan.

4.3. Pembahasan Penelitian Perspektif Islam

Allah SWT menciptakan segala sesuatu di atas muka mi tidak lain
sebagai penunjang kehidupan umat manusia. Matgaag terus memancarkan
sinarnya, bumi yang berotasi mengakibatkan sililgéinya siang dan malam
serta sumberdaya alam yang melimpah di bumi iniyalah untuk kehidupan
manusia. Salah satu sumberdaya yang dapat dimkamfaaintuk kepentingan
hidup manusia adalah keanekaragaman tumbuhan. pegréé@rmacam-macam
spesies tumbuhan di bumi ini dengan berbagai poteasfaat yang terkandung
di dalamnya. Potensi ini perlu kita gali terkaitndan pemanfaatannya untuk
kehidupan manusia, salah satunya dapat digunakisegae bahan pengendali
pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit gadarian budidaya.

Menurut Al-Qaradhawi (2002) bahwa salah satu caruku menjaga
amanat dan anugerah Yang Maha Kuasa yaitu denganntandayagunakan
keanekaragaman tumbuhan tersebut untuk kehidupaunsiaa Sebagai khalifah
di muka bumi ini, semestinyalah manusia menjagauseanugerah Allah yang
besar ini dengan sebaik-baiknya sebagai suatu pagkayukur. Penelitian dan
pengkajian tentang pemanfaatan dan pengolahandaereamis tumbuhan untuk
kepentingan manusia merupakan salah satu cara orenkekatkan diri kepada-
Nya. Pemanfaatan dalam kepentingan manusia salaimyaasebagai bahan

pengendali pertumbuhan mikroorganisme penyebab gié@nypada tanaman
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bududaya. Dengan pemanfaatan tumbuhan berarti iaatelssh menjaga nikmat-
Nya dan secara tidak langsung telah beribadah kep#idh Swt sebagai tugas
manusia dimuka bumi ini.

Dalam Al — Quran Allah Swt berfirman:

0> -

/;Wﬁc-“;ﬁdg

Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapaikanyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhang baik?.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadapat suatu tanda
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak berif@&. As - Syu'araa’: 7-
8).

Ayat di atas merupakan petunjuk bagi manusia untuk arahgan
perhatian sepanjang, seluas dan seantero bumigbeeapyak ditumbuhkan dari
setiap pasang tumbuhan dengan berbagai macamyanmamg kesemuanya itu
tumbuh dengan subur lagi bermanfa@iermasuk tumbuh — tumbuhan yang
berpotensi sebagai antimikroba alami seperti halaydouhan sirif{Shihab, 2002).

Pada sisi lain, terdapat kontradiksi antara anggapaum bahwa semua
yang diciptakan Allah Swt mempunyai nilai guna daanfaat dengan kenyataan
yang terjadi vyaitu tidak semua ciptaan Allah Swanghn serta merta
diperuntukkan bagi kesejahteraan hidup manusia. Fet®erapa hal yang harus
dikaji dan diteliti sebelumnya untuk mendapatkafjelesan adanya guna dan
manfaat pada ciptaan tersebut, misalnya mikroosgagipenyebab penyakit pada

tanaman bududaya.
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Penelitian yang telah dilakukan ini menyimpulkarmWwa ekstrak daun
sirih dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisnje yaitu bakteri
Xanthomonas oryzagv. oryzaejamur Fusarium oxysporumnHasil penelitian ini
hendaknya dapat dijadikan sebagai pembukti kebersabda Nabi Muhammad
Saw tentang kandungan zat-zat tertentu suatu tuamb{tabbatussaudayang
berfungsi sebagai obat.

Dalam sabdanya Nabi Muhammad Saw menyatakan:
U Uy caldl Al el ) el J8 e plid SIS0l A o ()

i:};]\{;’d&f
“Sesungguhnya di dalam Habbatussauda terdapat pebyd bagi segala

macam penyakit, kecuali kematigi®hohih HR Bukhori, no. 568&athul Baarij
X/143; dan Muslim, no. 2225

Fakta yang mendukung hadits Nabi Muhammad jugandatari Hilman
(2005), menurutnya pada tahun 1992, Jurnal FarRakistan memuat hasil
penelitan yang membuktikan volatile (Zat yang #&m#ung dalam
(Habbatussaudglebih ampuh untuk membunuh strain baktéri CholeradanE.
Coli dibandingkan dengan anti biotik seperti ampicitlan tetrasiklin.

Adanya bukti-bukti kebenaran yang datang dari Aka¥t melalui Nabi-
Nya ini seyogyanya dapat menambahkan dan menguathan kita sebagai
hamba-Nya. Bahwa pada semua ciptakan Allah Swtdapat tanda-tanda
kekuasaan-Nya bagi orang yang berakal.

Allah Berfirman padaurat Ali Imron ayafl90— 191:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, gliém bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orangg#&erakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau dkdatau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptiagit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakni dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari sikeraka(QS. Ali Imron:190
—191).

Hasil penelitian ini menunjukkan kekuasaan dan &efzn Allah Swt
Yang Maha Agung, bahwa dalam setiap organ tumbsbparti helaian daun dari
tumbuhan terkandung tanda-tanda kebesaran-Nyah Sllet menciptakan segala
sesuatu dimuka bumi ini tidaklah sia-sia, di dalgmnmerdapat manfaat yang
mungkin belum diketahui oleh manusia seperti halfiyembuhan sirih. Menurut
Wibowo (2007) pada tumbuhan sirih terkandung zaiseptik berupa senyawa
fenol yang mampu membunuh kuman. Dijelaskan bahasya counuh fenol
tumbuhan sirih terhadap mikroba lima kali lebih kéifedibandingkan dengan
fenol biasa
Selanjutnya dengan penelitian ini, diharapkan H#égpat meninggkatkan

keyakinan dan keimanan akan kebesaran dan kekusltsn Swt. Selain itu
diharapkan dapat menambah rasa syukur kita terhademat-Nya yang

dilimpahkan kepada kita melalui keberagaman jenmbuhan yang memiliki

banyak manfaat bagi kehidupan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Ekstrak daun sirih Riper betle L.) mempunyai pengaruh daya
bakteriostatik terhadap bakteKanthomonas oryza@v. oryzae dan
mempunyai daya fungistatik terhadap jarRusarium oxysporum.

2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun siritipér betle L.) yang
diberikan menyebabkan semakin besar diameter zamddt pada bakteri
Xanthomonas oryzapv. oryzae dan semakin mempersempit diameter

pertumbuhan pada jamBusarium oxysporum.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakanraphesaran, yaitu:

1. Mengembangkan penelitian tentang ekstrak daun selbagai pestisida
dengan menambahkan konsentrasi yang lebih besar diganukan
konsentrasi yang efektif dan selanjutnya bisa diapikan di lapangan
oleh masyarakat sebagai pestisida ramah lingkungan.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan mencarkrofia endofit pada
daun sirih sehingga bisa menghindarkan ekspldiesar-besaran terhadap

tumbuhan sirihRiper betleL.).

54



DAFTAR PUSTAKA

Agrios.1997. dalam Abadi, Latief A. 200Bnu Penyakit Tumbuhan Malang:
Bayumedia Publishing.

Andoko, A. 2004budi daya padi secara organidakarta: Penebar Swadaya.

Anonymous, 2005Sirih Ampuh untuk Kesehatan Mulutttp://www_pnm_my-
sirihpinang -g_daunsirih1.

Anonymous, 1989Pengenalan Penyakit Penting Pada Padi dan Palawga
Cara PengendaliannyaJakarta: Direktur jenderal Pertanian Tanaman

Pangan. (diakses tanggal 30 maret 2007).

Anonymous, 2001Daun Sirih. www.pnm.my/sirihpinang/sp-sirih.htnfdiakses
tanggal 30 maret 2007).

Brooks, G. F. Bufel, J. S. Ornston, L. N. 1996. Mikiologi Kedokteran. Alih
Bahasa: Edi Nugroho dan R.F. Maulani. Jakarta: EGC.

Cronquist, A. 1981An Integrated System of Classification of Floweritignts
New York: Columbia University Press.

Harapiniet al. 1996. dalam Sulianti S. B. dan Chairul. 20B2rbandingan Komponen
Kimia Penyusun Minyak Atsiri Sirih liar (Piper ortwan) Yang Berasal Dari
Sulawesi Selatan Dan Pulau Seram Dengan Sirih B{&gaer betle).Bogor:
LIPI.

Harborne, J.B., 1996Vletode Fotokimia: Penuntun cara modern menganalisis
tumbuhanedisi kedua. alih bahasa: kosasih padmawinata.

Hawwa, S. 2000Tafsir Al-AsasJilid |. Jakarta: Robbani Press.

Heyne, K. 1987Tumbuhan Berguna Indonesia, Vol Jakarta: Yayasan Sarana
Wana Jaya.

Hifni, H. R, dkk. 1996. Penyakit Hawar Daun Bakteri pada Padi Sawah:
Masalah dan Pemecahannya
http://www.indobiogen.or.id/terbitan/agrobio/ab&ira
agrobio_voll_nol_1996 Hifni.phfdiakses tanggal 25 maret 2007).

JIRCAS . 2006. Introduction .http://microbe.dna.affrc.go.jp/Xanthomonas/
xantho/index.html. (diakses tanggal 25 maret 2007).

55



Kardinan, A. 2000.Pestisida Nabati: Ramuan dan Aplikagiakarta: Penebar
Swadaya.

Khaeruni, A. R. 2001Penyakit Hawar Daun Bakteri Pada Padi: Masalah dan
Upaya Pemecahannya
http://tumoutou.net/3_sem1_012/andi_khaeruni.l{tiakses tanggal 25
Maret 2007).

Lestari dan Ratu. 2000. Sirih. http:
/lIwww.asiamaya.com/jamul/isi/sirihpiperbetle.htmliafcses tanggal 15
juni 2007).

Goto, 1990 dalam Marsidah. 20akteri Antagonis Phylloplane Padi Sebagai
Penekan Pertumbuhan Xanthomonas campestris pv.a®rPenyebab
Penyakit HDB Skripsi. Malang: Universitas Brawijaya.

Marsoedi dan Kurnia S. 200Benggunaan Filtrat Crude Daun Sirih ( Piper betléntuk
Pengobatan lkan Gurami (Osphronemus gouramy) YaednfEksi Bakteri
Aeromonas hydrophileSkripsi. Malang: Universitas Brawijaya.

Mew. 1987 dalam Koch, M.F. 1990Aspect of Quantitive Resistence to
Xanthomonas oryzae in Ric®enhaag: CIP- Gegevens Koninklijke
bibliotheek.

Nazip, K. 2004.Uji Aktivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) TedBap Mikroba
Patogen Tanaman Cabai (Capsicum annuum), Jamuret@dlichum capsisci
dan Bakteri Xanthomonas campestris Serta Pengaaihnierhadap
Pertumbuhan Tanaman Cabahttp://digilib.bi.itb.ac.id/print.php?id=jbptitlkb
gdl-s2-2004-khoironnaz-5@liakses tanggal 25 maret 2007).

Ou. 1985. dalam Koch, M.F. 1990Aspect of Quantitive Resistence to
Xanthomonas oryzae in Ric®enhaag: CIP- Gegevens Koninklijke
bibliotheek.

Pelczar, Jr. M.J. dan Chan, E.C.S. 1988sar-Dasar Mikrobiologi Jilid 2 Alih
bahasa: Ratna Sri Hadioetomo dkk. Jakarta: Ul Press

Quthb, S. 2001Tafsir Fi Zhilalil-Qur'an. Jakarta: Gema Insani Press.

Rahman, A. 2007Ensiklopedia llmu Dalam Al-Quran: Rujukan Terlengkbsyarat-
Isyarat Almiah Dalam Al-QuranPenerjemah: Taufik Rahman. Bandung:
Mizania.

Semangun. 1991. dalam Khaeruni. 20@Enyakit Hawar Daun Bakteri Pada Padi:

Masalah dan Upaya Pemecahannya
http://tumoutou.net/3_seml1 012/andi_khaeruni.lfthiakses tanggal 25 maret
2007).

56



Shihab, Q. M. 200ZTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At“ayu
Jakarta: Lentera Hati.

Soehardjan, M. 1993Konsepsi dan strategi penelitian dan pengembangan
pestisida nabatiBogor: Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat.

Soetikno. 1992Dasar-Dasar Pestisida dan Dampak Penggunaanrjakarta:
Gramedia Pusat Utama.

Sudarmo, S. 199Pestisida Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Sulianti S. B. dan Chairul. 2002erbandingan Komponen Kimia Penyusun
Minyak Atsiri Sirih liar (Piper ornatum) Yang Bew@sDari Sulawesi
Selatan Dan Pulau Seram Dengan Sirih Biasa (Pipie Bogor: LIPI.

Suyatmi, L. 2006.Isolasi Bakteri dan Penghitungan Bakteri Xanthonssa
Makalah Pembekalan Petugas Pemetaan HDB di BPTRin.Ja
Surabaya: BPTPH Jawa Timur.

Tjahyadi, N. 1996Hama dan Penyakit Tanamaviogyakarta: Penerbit Kanisius.

Tjahyadi, N. 1991Teknologi Pasca Panen Tanaman Penghasil Pestisatzat\
dan Ekstraksi Senyawa Aktifny@ogor: Balitro.

Vera C. C, Ona, I. P. dan Bell, M. A. 200imu Padi Bagi Dunia yang Lebih
Baik: Penyakit Hawar Bakteri.
http://www.knowledgebank.irri.org/regionalSites/amsia/PDF%20files/
bacterial%20blight%20Ind.pd{diakses tanggal 25 maret 2007).

Volk, W.A. dan Wheeler, M.F. 1993Viikrobiologi Dasar. Edisi kelima. Alih
bahasa: Markham. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Widodo, D. 1986.Hama Dan Penyakit Tanaman Kedel&andung: Pustaka
Buana.

Wibowo, A. 2007. Manfaat Daun Sirih http://dwpptrijenewa. isuisse
om/bulletin/?p=104(@diakses tanggal 30 maret 2007).

Yusriadi. 2004 Pengendalian biologi (biocontrol) penyakit tulami&h Kacang
tanah dengan Pseudomonas (Ralstonia) flourescens K8 BS
http://www.hpt-unlam.com/Makalahupaya-yusriadi.pddiakses tanggal
23 Maret 2007.

57



Lampiran 1. Penghitungan Analisis Variansi DalamLRA
A. Bakteri

2
1. Faktor Koreksi (FK) :(ZTX)

_ (25069)°
3C
= 2094.4761
2.Menghitung JK

a. JK Total =(> % - FK

o2t hDIZ . .- +20.2f —FK
= 3502.3131 — 2094.8492
= 1407.4639

:lez +ZX22 ;zXSZ +zxn2 N FK

_ 17375443

5

A 17373443 209849;

_ 17373443 10474246

5 5
_ 689998¢

5
= 1379.8596

b. JK Perlakuan

FK

c. JK Galat = JK Total — JK Percobaan
= 1407.4639 — 1379.8596
= 27.6043

d. Menghitung db
a. db Total =N-1

b. db Perlakuan =n-1

c. db Galat = db Total — db Perlakuan

e. Menghitung KT
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_JKPerlakuan
dbPerlakuin
_1379.8596
5
= 275.9719
_JKGalat
dbGala
_27.6043

24
=1.1501

a. KT Perlakuan

b. KT Galat

d. Mencari F hitung

_ KTPerlakuan
KTGalat

_275.9719

1.150:
= 239.9546

F hitung

e. Mencari BNT

2KTGalat
BNT 0.05 = t0.05 (db GalatX 1/— BNTo01 = 10.05 (db GalatX
ulangan
2KTGalat
ulangan
_ 2x1.1501 _
= t0.05 (24)X — 5 = .01 eayX
R0 X151501 = 2.064 —2'35002 =2.797 x

2.3002
5
=2.064x 0.6782 = 2.%90.6782
=1.3998 =1.8969
B. Jamur

2
a. Faktor Koreksi (FK) :(ZTX)

_ (80437)°
3C
= 21567.0365
b. Menghitung JK

a. JK Total => x*-FK
=64.88+64.88+ ...... +9.64 — FK
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= 31965.990% 21567.0365
=10398.9542

:lez +ZX22 ;zx32 +zxn2 — FK

_ 3244 +168.38 +......+44.9
5

— 215670365

_ 1596090569 1078351825
5 5
_ 017738744

5
=10354.7749

b. JK Perlakuan

FK

_ 1596090569

c. JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
= 10398.9542 — 10354.7749
=44.1793

. Menghitung db
a. db Total =N-1

b. db Perlakuan =n-1

c. db Galat = db Total — db Perlakuan

. Menghitung KT

_JKPerlakuan
dbPerlakuin

_10354.7749

5
= 2070.9549

a. KT Perlakuan

:JKGalat
dbGala
_ 441793

24
=1.8408

b. KT Galat
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c. Mencari F hitung

_ KTPerlakuan
KTGalat

_ 2070.9549

1.840¢
=1125.029

F hitung

e. Mencari BNT

2KTGalat
BNT 005 = to.05 (db GalatX 1/— BNTo01 = 10.05 (db GalatX
ulangan

2KTGalat
ulangan
2x1.8408
= 10.05 24)X W/T = .01 @ayX
/2 x1.8408
5
=2.064 &/3'65816 =2.797 X

3.6816
= 2.064 x 0.858 =2.797 x @85
=1.7709 = 2.3998
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Lampiran 2. Gambar-gambar Alat, Bahan dan HasigReratan

fenelition [
“] iy

Gambar 2. Entkas

Gambar 3. Autoklaf
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Garis hijau =
diameter zona
hambat

Gambar 5. Hasil Pengamatan Bakdainthomonas oryzgev. oryzaedengan
Konsentrasi 2.5% Ekstrak Daun Sirih.

Garis hijjau =
zona hambat

Gambar 6. Hasil Pengamatan Bakbémhthomonas‘o’ri;ﬁzam/. oryzaedengan
Konsentrasi 3.5% Ekstrak Daun Sirih.
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Garis merah =
zona hambat

Gambar 7. Hasil Pengamatan Bakdainthomonas oryzaev. oryzaedengan
Konsentrasi 5.5% Ekstrak Daun Sirih.

Garis merah =
zona hambat

Gambar 8. Hasil Pengamatan Bakdainthomonas oryzgev. oryzaedengan
Konsentrasi 6.5% Ekstrak Daun Sirih.

Gambar 9. Hasil Pengamatan jarfuisarium oxysporurdengan Konsentrasi
25% Ekstrak Daun Sirih.
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Gambar 10. Hasil Pengamatan jarRusarium oxysporurdengan Konsentrasi
20% Ekstrak Daun Sirih.

Gambar 11. Hasil Pengamatan jarRusarium oxysporurdengan Konsentrasi
15% Ekstrak Daun Sirih.

Gambar 12. Hasil Pengamatan jarRusarium oxysporurdengan Konsentrasi
10% Ekstrak Daun Sirih.
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Gambar 14. Hasil Pengamatan jarRusarium oxysporurdengan Konsentrasi
0% Ekstrak Daun Sirih.
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HASIL PERHITUNGAN SPSS 13 (Bakteri)

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

ulangan
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
5.930 5 24 .001
ANOVA
ulangan
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
petweer 1379.860 5 275.972 239.939  .000
Groups
Within Groups| 27.604 24 1.150
Total 1407.464 29
Means Plots
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c
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perlakuan
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HASIL PERHITUNGAN SPSS 13 (Jamur)

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
ulangan
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.593 5 24 .052
ANOVA
ulangan
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 10354.77 5 2070.955 1125.02 000
Groups 5 7
Within Groups| 44.179 24 1.841
Total 10398.95
29
4
Means Plots
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Mean of ulangan
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